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Abstract. The aim of this study is to find out how students are able to solve Higher Order
Thinking Skill (HOTS) type problems. This study uses a descriptive qualitative research
method. The subject of this study is 17 students in grade V of SD Negeri Sambi 1. The data
collection techniques used are observation, interviews, and documentation studies. The validity
test of the data was carried out using triangulation techniques. The analysis technique chosen is
the interactive analysis technique from Miles and Huberman with. The results of the study
were that 34% of students were able to solve the problem in the first step (understanding the
problem), as many as 20% of students were able to solve the problem until the second step
(planning the solution), as many as 27% of students were able to solve the problem until the
third step (completing the plan), in the fourth step (checking the answer again) all students
were not able to complete the steps well, as many as 19% of students were not able to work
using the steps to solve the problem.
Kata kunci: ability, elementary school, higher order thinking skill, students

1. Pendahuluan
Pembelajaran merupakan aktivitas yang melibatkan interaksi antara guru dengan siswa yang
melibatkan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar [1]. Kemampuan pembelajaran pada abad
ke-21 yang dikembangkan yaitu kemampuan mengkonstruksi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan
kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah [2].
Abad ke-21 menuntut Sumber Daya Manusia (SDM) untuk menguasai tiga kemampuan penting

antara lain kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah [2][3]. Tiga
kemampuan yang telah dikemukakan disebut kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skill). Hal penting untuk mempersiapkan generasi muda dengan membekali kemampuan
berpikir kritis, kreatif, serta terampil dalam mengambil keputusan guna memecahkan masalah[4].
Pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi menghasilkan tantangan masalah yang lebih
kompleks, untuk itu dibutuhkan berpikir kritis dan kreatif untuk menyelesaikan masalah [5].
Inti permasalahan di abad 21 adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi [6]. Individu akan

dihadapkan dengan masalah yang tidak biasa pada abad ini, ketidakpastian dan dilema, jika mereka
berhasil memiliki keterampilan ini maka mereka akan mampu bersikap kritis, logis, reflektif,
metakognitif dan kreatif. Keterampilan tersebut dapat dicapai, siswa perlu dilibatkan dalam situasi dan
tugas yang berkaitan dengan pemecahan masalah, bukan sekedar mengingat, menghafal, dan
mengulangi[5].
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Pembelajaran berbasis masalah akan menghasilkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada abad ini.
Ini akan menghasilkan kemampuan untuk berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif [7].
Untuk mencapai keterampilan ini, siswa harus terlibat dalam situasi dan tugas yang berkaitan dengan
berpikir tingkat tinggi. Perubahan karakteristik pada abad 21 pekerjaan yang memerlukan kemampuan
untuk memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir yang luar biasa. Oleh karena
itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi keahlian yang dibutuhkan pada abad ke-21[5].
Pembelajaran di sekolah dikembangkan dengan penyesuaian, adaptasi, dan pembiasaannya mengacu
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu Higher Order Thinking Skill (HOTS) dengan harapan
dapat meningkatkan kompetensi guru dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga akan
berdampak positif bagi pendidikan Indonesia [8][9].
Tujuan Pendidikan yang telah dijabarkan seharusnya terefleksi dari pembelajaran salah satunya

yaitu pelajaran matematika yang memiliki konsep tersusun secara bertingkat, sesuai logika, dan
sistematis mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks sehingga memerlukan kemampuan
berpikir matematika untuk menyelesaikannya, namun siswa cenderung menyelesaikan masalah
sistematis yang kompleks dengan menguasai konsep menggunakan logika daripada mengingat ataupun
menghafal yang berorientasi pada berpikir tingkat tinggi [10][11].
Hasil survei PISA yang dilakukan oleh Organization for economic Co-operation and Development

(OECD) menunjukkan bahwa skor siswa Indonesia masih belum memenuhi rata-rata. Mengingat hal
di atas, tindakan yang berkaitan dengan dimensi kognitif harus dilakukan untuk memberikan dampak
positif terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki individu sehingga tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
tipe HOTS pada materi bangun ruang serta dapat menjadi referensi untuk penelitian yang relevan.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif berisi gambaran dan deskripsi
suatu fenomena yang telah dikaji secara rinci [12]. Jenis penelitian yang dipilih adalah studi kasus.
Studi kasus adalah inkuiri empiris yang memanfaatkan sumber bukti sebagai Batasan antara fenomena
dan konteks tidak tampak batas-batasnya[13]. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah kelas V
SDN Sambi 1, Kec. Sambirejo, Kab. Sragen yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 7 siswa
Perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi hasil kerja siswa,
wawancara siswa, dan dokumentasi [14]. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data
interaktif menurut pendapat Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan [15].

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, berikut tabel pencapaian langkah penyelesaian soal Matematika tipe
HOTS oleh siswa.

Tabel 1. Pencapaian Langkah Penyelesaian Soal
langkah
polya

Jumlah siswa kelompok
kelassoal

1 2 3 4 5 6
belum
bisa

1 2 4 6 2 4 0

1 7 4 6 4 8 6 1
2 3 6 4 3 2 2 2
3 6 5 3 4 5 5 3
4 - - - - - - 4
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Tabel 4.2 adalah hasil pencapaian siswa dalam menyelesaikan soal Matematika materi Bangun Ruang
tipe HOTS yang dinilai berdasarkan pada pedoman penskoran teori Polya dengan langkah-langkah
sebagai berikut (1) Memahami masalah, (2) Merencanakan Penyelesaian, (3) Menyelesaikan sesuai
rencana (4) Melakukan pengecekan kembali [4].

Tabel 2. Persentase Pencapaian Langkah Menyelesaikan Soal
langkah
polya

Jumlah siswa kelompok
kelassoal

1 2 3 4 5 6
belum
bisa

6% 12% 24% 35% 12% 24% 0

1 41% 24% 35% 24% 47% 35% 1
2 18% 35% 24% 18% 12% 12% 2
3 35% 29% 18% 24% 30% 30% 3
4 0% 0% 0% 0% 0% 0% 4

Tabel 2 merupakan bentuk persen dari tabel 1 yang hasil penyelesaian soal pada tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 17 siswa terdapat 1 siswa dengan yang belum bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan
benar, dengan persentase 6%. 7 dari 17 siswa dapat menyelesaikan soal sampai langkah pertama,
dengan persentase 41%. 3 dari 17 siswa dapat menyelesaikan sampai langkah kedua dengan persentase
18%. 6 dari 17 siswa yang dapat menyelesaikan soal sampai langkah ketiga dengan persentase 35%.
Seluruh siswa belum bisa menyelesaikan soal sampai langkah keempat.

Soal nomor 2 pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 17 siswa terdapat 2 siswa yang belum dapat
menyelesaikan soal sesuai langkah polya dengan persentase 12%. 4 siswa yang dapat menyelesaikan
soal sampai langkah pertama dengan persentase 24%. 6 siswa yang dapat menyelesaikan sampai
langkah kedua dengan persentase 35%. 5 siswa yang dapat menyelesaikan soal sampai langkah ketiga
dengan persentase 29%. Seluruh siswa belum bisa menyelesaikan soal sampai langkah keempat.

Soal nomor 3 pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 17 siswa terdapat 4 siswa yang belum dapat
menyelesaikan soal sesuai langkah polya dengan persentase 24%. 6 siswa yang dapat menyelesaikan
soal sampai langkah pertama dengan persentase 35%. 4 siswa yang dapat menyelesaikan sampai
langkah kedua dengan persentase 24%. 3 siswa yang dapat menyelesaikan soal sampai langkah ketiga
dengan persentase 18%. Seluruh siswa belum bisa menyelesaikan soal sampai langkah keempat.

Soal nomor 4 pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari terdapat 6 siswa yang belum dapat
menyelesaikan soal sesuai langkah polya dengan persentase 35%. 4 siswa yang dapat menyelesaikan
soal sampai langkah pertama dengan persentase 24%. 3 siswa yang dapat menyelesaikan sampai
langkah kedua dengan persentase18%. 4 siswa yang dapat menyelesaikan soal sampai langkah ketiga
dengan persentase 24%. Seluruh siswa belum bisa menyelesaikan soal sampai langkah keempat.

Soal nomor 5 pada tabel 2 dari 17 siswa terdapat 2 siswa yang belum dapat menyelesaikan soal
sesuai langkah polya dengan persentase 12%. 8 siswa yang dapat menyelesaikan soal sampai langkah
pertama 47%. 2 siswa yang dapat menyelesaikan sampai langkah kedua dengan persentase 12%. 5
siswa yang dapat menyelesaikan soal sampai langkah ketiga dengan persentase 30%. Seluruh siswa
belum bisa menyelesaikan soal sampai langkah keempat.

Soal nomor 6 pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 17 siswa terdapat 4 siswa yang belum dapat
menyelesaikan soal sesuai langkah polya dengan persentase 24%. 6 siswa yang dapat menyelesaikan
soal sampai langkah pertama dengan persentase 35%. 2 siswa yang dapat menyelesaikan sampai
langkah kedua dengan persentase 12%. 5 siswa yang dapat menyelesaikan soal sampai langkah ketiga
dengan persentase 30%. Seluruh siswa belum bisa menyelesaikan soal sampai langkah keempat.

Data pada tabel 1 dan 2 juga dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dengan persentase
terbanyak yaitu menyelesaikan soal sampai langkah pertama 34,31% dan kemampuan dengan
persentase terendah yaitu menyelesaikan soal sampai langkah keempat 0%. Langkah pertama pada
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penyelesaian soal yaitu memahami masalah yang terdiri dari menuliskan informasi yang diketahui dan
informasi yang ditanyakan pada soal. Sedangkan langkah keempat yaitu melakukan pengecekan
kembali yang terdiri dari memeriksa kembali hasil jawaban dan menuliskan kesimpulan.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, kemampuan penyelesaian soal pada langkah pertama
dengan skor maksimal 102 sebanyak 35 (34%), langkah kedua 20 (20%), langkah ketiga 28 (27%),
langkah keempat 0%, yang tidak bisa mengerjakan sebanyak 19 (19 %). Sehingga kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika masih banyak kekurangan. Kemampuan siswa dengan
persentase terbanyak ditunjukkan pada langkah pertama. Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa,
siswa dapat menemukan informasi dan menuliskannya namun masih belum dapat membedakan
konsep dan rumus sehingga sering terjadi kesalahpahaman sehingga siswa hanya menuliskan
informasi pada soal tanpa melanjutkan penyelesaian soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Febriani
bahwa siswa dapat menyelesaikan langkah pertama dengan membaca soal secara berulang kali
penelitian [16].

Persentase langkah kedua lebih kecil daripada langkah ketiga yang artinya siswa yang dapat
menyelesaikan hingga langkah ketiga lebih banyak dibandingkan dengan menyelesaikan hingga
langkah kedua. Beberapa siswa mampu mengidentifikasi strategi penyelesaian soal sehingga dapat
melanjutkan langkah-langkah penyelesaian soal. Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa, siswa
memiliki masalah terhadap transformasi, yaitu mengetahui strategi yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal, siswa juga tidak mengetahui tahapan tahapan operasi hitung yang digunakan
untuk menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosydiana bahwa penyelesaian soal
memiliki beberapa karakteristik salah satunya menentukan strategi yang tepat dan memiliki
pengetahuan untuk menemukan solusi penyelesaian yang kurang sempurna [17].

Langkah keempat adalah satu-satunya langkah yang tidak dapat diselesaikan oleh seluruh siswa.
Berdasarkan wawancara hal itu disebabkan oleh kekurangan-kekurangan yang terjadi pada langkah
sebelumnya yang tidak menghasilkan jawaban yang benar dan siswa lupa untuk menuliskan
kesimpulan karena tidak terbiasa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Wasiah sebagian besar siswa
kesulitan menuliskan kesimpulan jawaban selain itu siswa juga kesulitan dalam menuliskan informasi
soal ke dalam kalimat matematika [18].

4. Kesimpulan
Kesimpulan ini Berdasarkan analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan diperoleh kesimpulan
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS materi bangun ruang
kelas V SDN Sambi 1 adalah sebanyak 34% siswa mampu menyelesaikan soal pada langkah pertama,
sebanyak 20% siswa mampu menyelesaikan soal sampai langkah kedua, sebanyak 27% siswa mampu
menyelesaikan soal sampai langkah ketiga, pada langkah keempat seluruh siswa belum mampu dalam
menyelesaikan langkah dengan baik, dan sebanyak 19% siswa belum mampu mengerjakan
menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal dengan baik.

Hal tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal
disebabkan oleh kurangnya peran guru dalam menekankan siswa untuk menuliskan langkah-langkah
saat mengerjakan soal matematika, seperti menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada
soal, membuat strategi penyelesaian, menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan baik, dan
menuliskan kesimpulan serta mengecek kembali jawaban yang telah diselesaikan. Faktor internal
disebabkan oleh kurangnya siswa dalam berlatih dalam menyelesaikan soal terutama tipe HOTS,
sehingga siswa kesulitan untuk memahami soal, membuat rencana, menyelesaikan rencana, serta
menuliskan kesimpulan pada penyelesaian soal.

Solusi permasalahan tersebut yaitu guru dapat membiasakan siswa dalam berlatih mengerjakan soal
terutama soal tipe HOTS dengan langkah langkah penyelesaian yang baik. Guru dapat mendampingi
siswa yang tertinggal agar dapat mengikuti perkembangan siswa yang lain. Selain guru, siswa juga
harus rajin berlatih agar terbiasa dan mampu menyelesaikan soal dengan langka- langkah penyelesaian
soal yang baik.
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